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SUMMARY

POPPY SELV1A MOREN. The Effectiveness of Purple Basil Oil (Ocimum 

sanctum L.) as Attractant of Fruit Flies Bactrocera dorsalis (Hendel) and Bactrocera 

umbrosus (Fabricius) (DIPTERA: TEPHRITIDAE) on Red Ctnili. (Supervised by 

LUKMAN HAKiM TASLiM and ROSDAH THAL1B).

The objective of the study was to investigate the species of fruit fHes trapped, 

the number of fruit flies trapped and efectivity period from any dosages of purple

basil oil.

The research was conducted in the 4 red chilli crops m Tanjung Seteko

village, Inderalaya district, Ogan Ilir regency from April to Juii 2007.

The experiment was arranged in Randomized Block Design wrth five

treatments and four replications. 0.25 ml purple basil oil (A), 0.50 ml purple basil oil

(B), 0.75 ml purple basil oil (CX TOO ml purple basil oil (D), 1.25 ml purple basil oil 

(E). Parameters observed were the species of fruit flies trapped, the number of fruit 

flies trapped and efectivity period of purple basil oil.

The result showed that there were two species of fruit flies, i.e., Bactrocera 

dorsalis Hendel and Bactrocera umbrosus Fabricius. The highest number of fruit 

flies trapped i.e., 2,161 individues in average (1.25 ml purple basil oil) and the lowest 

ie., 132 individues in average (0.25 ml purple basil oil). The longest effectfvity 

period of purple basil oil i.e., 35 days in average (1.25 ml purple basil oil) and the 

shortest 8.25 days in average (0.25 ml purple basil oil).
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RINGKASAN

POPPY SELVIA MOREN. Efektivitas Minyak Selasih Ungu (Octmum sanctum 

L.) sebagai Atraktan teihadap Lalat Buah Badrocera dorsalis (Hendel) dan 

Badrocera umbrosus (Fabricius) (DIPTERA: TEPHRITIDAE) pada Pertanaman 

Cabai Merah. (Dibimbing oleh LUKMAN HAKIM TASLIM dan ROSDAH

THALIB).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui spesies lalat buah, jumlah 

tangkapan lalat buah dan masa efektif dari berbagai dosis minyak selasih ungu.

Penelitian ini dilaksanakan ch 4 pertanaman cabai merah ch desa Tanjung 

Seteko, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir pada bulan April sampai dengan

bulan Juli 2007.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok dengan lima perlakuan

dan empat ulangan. 0,25 ml minyak selasih ungu (A), 0,50 ml minyak selasih ungu

(B), 0,75 ml minyak selasih ungu (C), 1,00 ml minyak selasih ungu (D), 1,25 ml 

minyak selasih ungu (E). Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu spesies 

lalat buah, jumlah lalat buah yang terperangkap dan masa efektif minyak selasih

ungu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada dua spesies lalat buah yang 

terperangkap di pertanaman cabai merah yaitu Badrocera dorsaiis Hendel dan 

Badrocera umbrosus Fabricius. Rata-rata jumlah lalat buah yang terperangkap 

paling banyak yaitu pada dosis 1,25 ml minyak selasih ungu sebanyak 2.161 ekor 

dan yang paling sedikit yaitu 132 ekor pada dosis 0,25 mi. Rata-rata masa efektif



minyak selasih ungu yang paling lama yaitu 35 hari (1,25 ml minyak selasih ungu)

dan yang paling pendek yaitu 8,25 hari (0,25 ml minyak selasih ungu).

IV
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas sayuran penting 

di Indonesia yang dikonsumsi oleh sebagian besar penduduk tanpa memperhatikan 

tingkat sosial (Santika, 1995). Dewasa ini cabai tidak hanya di konsumsi segar, 

tetapi sudah banyak diolah menjadi berbagai produk olahan, seperti saos atau pasta 

cabai, sambal, bubuk cabai dan masih banyak yang lainnya (Prajnanta, 2001).

Cabai atau lombok mempunyai manfaat sebagai penyedap masakan sehingga 

cabai digolongkan sebagai tanaman rempah dan berguna sebagai penghangat tubuh 

(Sunaryono, 1998). Selain manfaat yang telah disebutkan, beberapa informasi 

terakhir menyebutkan bahwa dari segi medis cabai berfungsi sebagai pembersih 

paru-paru serta pengobat bronchitis, masuk angin, sinusitis, influenza, rematik dan 

asma (Prajnanta, 2000).

Kandungan yang terdapat pada buah cabai yaitu protein, lemak, karbohidrat, 

kalsium (Ca), fosfor (P), besi (Fe), vitamin-vitamin, dan mengandung senyawa- 

senyawa alkaloid, seperti capsaicin, flavenoid, dan minyak esensial (Buletin 

Teknopro Hortikultura, 2005).

Cabai merupakan salah satu komoditas yang sudah banyak dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari dan volume kebutuhannya terus meningkat seiring dengan

Produksi cabai diproyeksikan akan 

meningkat 1,97 % per tahun dan konsumsi juga diproyeksikan akan meningkat tetapi 

lebih lambat yaitu 1,08 % per tahun (Syafa’at et al., 2005).

Dalam budidaya tanaman cabai besar, masalah hama dan penyakit sering 

menjadi penghambat utama. Salah satu hama yang menyerang cabai adalah lalat

pertambahan penduduk (Santika, 1995).
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buah. Sifat khas lalat buah adalah meletakkan telur di dalam buah dan setelah telur 

menetas menjadi larva, larva akan merusak daging buah sehingga buah menjadi 

busuk dan gugur sebelum masak (Putra, 1997). Selain itu pada serangan yang berat 

kerusakannya dapat mencapai 100% (Kardinan, 2002).

Pengendalian lalat buah pada umumnya didominasi dengan menggunakan 

pestisida. Pengendalian ini tergolong sulit, karena irnago lalat buah aktif bergerak, 

sedangkan larvanya menyerang pada bagian dalam buah (Pracaya, 2003). Selain itu 

penggunaan insektisida seringkah mencemari lingkungan dan meninggalkan residu 

insektisida pada komoditas yang dibudidayakan yang berbahaya bagi kesehatan

konsumen (Kardinan, 2002).

Untuk mengurangi dampak penggunaan pestisida terhadap produk maupun 

lingkungan, penggunaan atraktan dengan bahan metil eugenol merupakan cara 

pengendalian yang ramah lingkungan (Kardinan, 2002). Menurut Ketaren (1985), 

rumus kimi dari metil eugenol adalah C12H11O2.

Kelompok tumbuhan atraktan atau pemikat menghasilkan suatu bahan kimia 

yang menyerupai sex feromon pada serangga betina. Senyawa tersebut akan menarik 

serangga jantan dan salah satu bahan aktif yang menyerupai sex feromon lalat buah 

betina. Bahan yang terkandung dalam tumbuhan itu adalah metil eugenol. HampiT 

semua jenis tumbuhan yang mengandung metil eugenol dalam kadar relatif tinggi 

dapat digunakan sebagai atraktan nabati dalam pengendalian lalat buah (Kardinan, 

2002).

Beberapa jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai atraktan nabati 

antara lain daun wangi (Mela/euca bracieata L.), selasih ungu (1Ocimum scmdum L)
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dan selasih hijau (Ocimum ienuiflorum L), dan beberapa jenis gulma (Kardinan,

2003b).

Minyak yang disuling dari daun selasih ungu (0. sanctum), mengandung 

metil eugenol berkisar antara 64-80% dan sisanya berupa linalol, eugenol, sineol, 

terpineol serta komponen mikro lainnya yang berkisar antara 20-35% (Kardinan,

2002).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Swandy (2006) menunjukkan bahwa

minyak selasih ungu lebih efektif memikat lalat buah dibandingkan 4 jenis tanaman

lainnya yaitu selasih hijau, serai wangi, daun seledri, dan daun kemangi, apabila

menggunakan dosis 1 ml. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dirasa perlu

melakukan penelitian sejenis dengan beberapa variasi dosis minyak selasih ungu.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui spesies lalat buah, jumlah 

tangkapan lalat buah dan masa efektif dari berbagai dosis minyak selasih ungu.

C. Hipotesis

Diduga dengan penggunaan minyak selasih ungu pada dosis yang berbeda 

akan memberikan pengaruh berbeda terhadap jumlah lalat buah yang tertangkap dan 

masa efektif dari tiap dosis minyak selasih ungu tersebut.
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